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The large variety of tourist objects in Langkat Regency, of course,
provides many choices for tourists to do recreation. Therefore the need
for an innovation strategy in creating competitive advantages in the
tourism industry. This study aims to determine the effect of innovation
strategy on competitive advantage in the tourism industry of Kab.
Langkat. The sample in this study were students, local workers and the
community who traveled in Kab. Langkat, with a sample of 122
respondents with the sampling method used is purposive sampling. The
dependent variable in this study is competitive advantage and the
independent variables in this study are leadership orientation, type of
innovation, source of innovation and level of investment. The research
method used is a quantitative method with primary data obtained from
guestionnaire data measured by a Likert scale. The data analysis
technique used in this research is multiple linear regression analysis.
Research data was collected using a questionnaire which was then
processed using the SPSS 21.0 program. The results obtained from this
study are that the innovation strategy has an effect on competitive
advantage in the tourism industry in Langkat Regency.
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Industry

ABSTRAK

Banyaknya ragam objek wisata yang ada di Kabupaten Langkat,
tentunya memberikan banyak pilihan kepada wisatawan untuk
melakukan rekreasi. Maka dari itu perlunya strategi Inovasi dalam
menciptkan keunngulan bersaing pada industri wisata. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi inovasi terhadap
keunggulan bersaing pada industri pariwisata Kab. Langkat. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa, pekerjada dan masyarakat yang
berwisata di Kab. Langkat, dengan jumlah sampel 122 responden
dengan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keunggulan
bersaing dan variabel bebas dalam penelitian ini adalah orientasi
kepemimpinan, tipe inovasi, sumber inovasi dan tingkat investasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
data primer diperoleh dari data kuesioner yang diukur dengan skala
likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner yang kemudian diolah dengan menggunakan
program SPSS 21.0. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
strategi inovasi berpengaruh terhadap keunggulan bersaing pada
industri pariwisata di Kab.Langkat

Kata Kunci: Strategi Inovasi, Keunggulan Bersaing, Industri

Pariwisata
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata pada tahun-tahun
terakhir mendapat sorotan yang tajam dari
pemerintah dan investor (Kemenpar,
2018). Pemerintah memberikan
kemudahan  bagi  investor  untuk
menginvestasikan modal yang mereka
miliki pada sektor pariwisata. Sektor
pariwisata sebagai salah satu penyumbang
devisa negara terbesar dan juga
memberikan peluang emas bagi investor
untuk menanamkan modalnya (Wijaya,
2018). Salah satu perhatian pemerintah
saat ini adalah pengembangan sektor
pariwisata di  Kabupaten langkat.
Kabupaten Langkat merupakan wilayah
yang berpotensi cukup besar untuk
pengembangan wisata alamnya. Potensi
wisata alam yang dapat dikembangkan
seperti air terjun, pemandian sungai, arung
jeram, tracking hutan. Dikawasan Bukit
Lawang terdapat gua alam, Tangkahan
memiliki gua Batu Rizal. Tanjung Apek
Kuala Serapuh dan Tanjung Kerang
memiliki wisata bahari. Objek wisata yang
terkenal di Kabupaten Langkat ialah Bukit
Lawang, Kolam Abadi Desa Rumah
Galuh, Pamah View, dan banyak lagi.
Untuk itu, dibutuhkan perhatian lebih
untuk pembangunan sektor pariwisata
yang terencana, sistematis dan terstruktur.

Sektor pariwisata harus dikemas
secara menarik, guna menarik perhatian
wisatawan mancanegara maupun
wisatawan nusantara untuk berkunjung ke
tempat-tempat  wisata yang  ada.
Persaingan yang semakin ketat membuat
industri  pariwisata  harus  mampu
mengelola sumber daya yang dimiliki
secara maksimal (Oktavianus et al. 2019).
Salah satu strategi yang dapat digunakan
untuk memenangkan persaingan adalah
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menciptakan ~ keunggulan  bersaing.
Menurut Narver & Slater (1990)
keunggulan bersaing di dapat apabila
perusahaan mampu memberikan nilai
lebih kepada pelanggan.

Menurut Porter dalam Udaya et al,
(2013) keunggulan bersaing dapat berasal
dari berbagai aktivitas perusahaan yang
dilakukan seperti mendesain,
memproduksi, memasarkan, dan
mendukung produknya. Untuk mencapai
hal tersebut, strategi inovasi sagat penting
guna mendorong industri pariwisata untuk
secara aktif mengembangkan
pariwisatanya sehingga mampu
mempertahankan loyalitas konsumen.

Inovasi dapat menghasilkan sesuatu
yang baru dan bernilai baik dalam
meciptkan produk, proses, atau jasa yang
dapat menarik perhatian pelanggan
(Rofaida et al, 2020). Perusahaan yang
berhasil menciptakan keunggulan
bersaing (competitive advantage) adalah
perusahaan  yang  mampu  untuk
menciptakan  sebuah  inovasi  dan
kreativitas melalui proses inovasi yang
efektif dan terencana (Rofaida et al, 2020).
Melalui inovasi secara tidak langsung
membuka peluang bagi perusahaan untuk
memasarkan produk baru pada segmen
yang berbeda. Apabila perusahaan tidak
agresif dalam melakukan inovasi berisiko
tertinggi dengan perusahaan pesaing,
dalam rantai nilai (Porter, 1993). Hal ini
berdampak pada perilaku konsumen yang
selektif dan bersikap rasional dalam
melakukan pembelian suatu produk atau
jasa.

Apabila industri pariwisata tidak
berupaya melakukan pengembangan
pariwisata secara terus-menerus, maka
dalam jangka waktu yang singkat akan
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muncul pariwisata yang serupa dengan
kualitas dan harga beragam. Sehingga
peran inovasi menjadi lebih penting untuk
memenangkan persaingan pasar. Menurut
Ellitan dan Lina (2009), inovasi
merupakan perubahan yang mencakup
kreatifitas untuk menghasilkan produk
baru, jasa, ide, dan proses baru yang
dikembangkan di dalam maupun di luar
organisasi. Menurut Sukmadi (2016),
inovasi berarti membuat suatu ide,
produk, informasi teknologi, dan praktik —
praktik baru yang belum diketahui oleh
banyak orang yang digunakan untuk
mendorong terjadinya perubahan —
perubahan yang besar dalam aspek
kehidupan masyarakat dan lingkungan.

Tanpa adanya inovasi industri
pariwisata akan mati sebaliknya industri
pariwisata yang melakukan inovasi dapat
mendominasi pasar dengan kreasi, model,
dan penampilan pariwisata. Strategi
inovasi mengacu pada adanya strategi
yang  berorientasi  pada  inovasi,
perumusan dan pencapaian tujuan inovasi,
orientasi menuju menciptakan keunggulan
kompetitif  karena adanya rencana
pengembangan (Liitle, 2012).
Implementasi strategi inovasi ditentukan
oleh kebutuhan konsumen dan tren di
masa sekarang. Inovasi salah satu cara
dalam melakukan cara berdaya saing
dalam meningkatkan penjualan baik
produk atau jasa. Strategi inovasi
memiliki  perngaruh  positif  kepdaa
keunggulan bersaing (Vanessa, 2014).
Maka Industri Wisata harus mampu
melakukan inovasi yang lebih kreatif demi
menarik perhatian pelanggan agar mampu
berdaya saing secara maksimal.

Peran pemerintah sangat dibutuhkan
dalam menunjang program — program
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wisata, maka dari itu para pemilik usaha
wisata harus mampu bersinergi untuk
saling kerjasama dalam menciptakan
wisata yang Inovatif agar memiliki daya
saing. Rofaida et al (2019) mengatakan
bahwa stategi inovasi yang tepat dapat
membantu pemerintah untuk merumuskan
kebijakan bgai perkembangan industr
kreatif. Wisata akan bisa memiliki daya
saing, jika mereka mampu menciptakan
dan menerapkan inovasi terbaru pada
industri wisara tersebut.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif. ~ Tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh strategi
inovasi pada daya saing pada industri
wisata di kabupaten Langkat. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang merupakan
data yang berbentuk angka atau data
kuantitatif yang diangkakan (Sugiyono,
2016). Penelitian ini menggunakan data
primer dan data primer. Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Langkat dengan
jumlah responden terdiri dari mahasiswa,
pekerja kantoran dan juga masasyarakat
yang berkinjung di tepat wisawa tersebut.
Pengumpulan data penelitian ini berupa
angket yang disebar melalui google form
dan secara lansung kepada responden.
Adapun responden pada penelitian ini
adalah berjumlah 122 responden. Metode
penarikan sampel menggunakan rumus
slovin dengan teknik pengambian sampel

secara purposive sampling.
Data penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan Kkuisioner yang
kemudian diolah menggunakan beberapa
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uji statistik yaitu: uji statistik deskriptif,
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
uji multikolinearitas uji
heteroskedastisitas, uji koefisien
determinasi, dan uji statistik t. Penelitian
ini akan di olah menggunakan bantuan
aplikasi software SPSS 21.0 for Windows.

Adapun indikator yang digunakan
untuk mengukur strategi Inovasi (X)
adalah  Orientasi Kepemimpinan (X1),
Tipe Inovasi (X2), Sumber Inovasi (X3),
Tingkat Investasi (X4) (Ellitan dan Lina,
2009). Dan indikator yang digunakan
untuk mengukur variable Y adalah
keunngulan bersaing (Naver dan Slater,
1990). Kerangka pemikiran merupakan
bertujuan untuk memecahkan masalah
dalam penenlitian yang Kkita lakukan.
Adapun kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah pada gambar 1
dibawabh ini

Strategi Inovasi (X)
Orientasi
Kepemimpinan (X1)
Tipe Inovasi (X2)
Sumber Inovasi (X3)
Tingkat Investasi (X4)

Keunggulan
bersaing (YY)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah oleh penulis, 2022

Berikut Hipotesis yang akan diteliti pada

penelitian ini:

H1: Strategi Inovasi berpengaruh positif
signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada industri pariwisata
Kabupaten Langkat.

HO: Strategi Inovasi tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap
keunggulan bersaing pada industri
pariwisata Kabupaten Langkat.
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Song et, al. dalam Tintin (2018)
menjelaskan bahwa keunggulan bersaing
suatu produk merupakan kesuksesan
dalam melakukan inovasi produk baru
dalam  melakukan persaingan  bagi
kompetitor lainnya.

Hal sama juga dikemukakan oleh
Chen et al. dalam Costa et al. (2010) yang
menyatakan bahwa inovasi adalah sumber
utama keunggulan kompetitif dalam era
ekonomi pengetahuan, karena melalui
diferensiasi ~ dibuat ~ memungkinkan
perusahaan  untuk  mempertahankan
keunggulan mereka lebih baik. Selain itu
Kuczmarski (2003) juga menyatakan
bahwa untuk mencapai keunggulan
bersaing, maka inovasi itu harus selalu
fokus untuk menciptakan sesuatu yang
baru dalam dunia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Karakteristik Responden
Berdasarkan  Jenis  Kelamin  minat
masyarakat dalam melakukan perjalanan
wisata di Kabupaten Langkat disajikan
pada Tabel 1 berikut ini

Pada Tabel 1 tersebut dapat
disimpulkan bahwa pria lebih dominan
daripada wanita dalam  melakukan
perjalanan  Wisata. Pria  memiliki
persentase sebesar 61,65 % dan wanita
sebesar 38,35 %, artinya ketertarikan atau
minnat dalam melakukan kunjungan
wisata adalah berjenis kelamin pria dan
lebih besar dari para wanita. Dan dapat
dikatakan bahwa pria memiliki motivasi
yang lebih tinggi dalam hal melakukan
perjalanan wisata.
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Tabel 1.
Karakteriktik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Cumulative
Percent
Percent
Valid Pria 73 61.63 61.63 61.63
Wanita 47 3833 38.33 100.0
Total 12 100.0 100.0

Sumber: Diolah oleh penulis (2022)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residu memiliki
distribusi normal (Ghozali, 2013). Model
uji regresi yang baik menggunakan
distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji Kolmogorov-smirnov
digunakan pada pengujian normalitas
dalam penelitian ini. Residual
berdistribusi normal apabila tingkat
signifikansinya lebih besar dari 0,05.
Hasil uji dengan menggunakan uji
kolmooggorov-smirnov ditunjukkan oleh
Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 2
Uji Normalitas
\Variabel n_ | Sign. ] Keterangan
Unstandardized 122 | 0,820 Normal
Residual

Sumber: Diolah oleh penulis (2022)

Berdasarkan tabel 3 hasil dari uji
normalitas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada uji normalitas sebesar
0,820 > 0,05 maka data tersebut dapat
disimpulkan bahwa nillai residual tersebut
bersidtribusi normal.
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Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Model regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas yang terdiri dari dukungan
atasan, proteksi, kompensasi, dan tingkat
keseriusan  kecurangan  berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap keputusan
pengungkapan kecurangan. Hasil
perhitungan regresi berganda dengan
program SPSS disajikan pada Tabel 4
berikut dengan t- tabel 1.980:

Tabel 3
Hasil Perhitungan Uji t
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig,
Coafficients
B 5td. Error Beta
(Constant] | 9032 i3 1§08 | 100
il 490 198 il 47 i

1 50 24 T I
13 Bl I W]
i 3 1 W] A

8, Dependent Variahlz f\IinatIﬁt‘aStasi di Pasar .\IIodal

b. Pradictor: Orizntasi kepemirminan (X1), Tipe Inovasi (X2), Surbar Inovasi (X3), Tingkat invastasi

(4), Keungzulan Barsaimg (V)
Sumber: Diolah oleh penulis (2022)

Dari Persamaan regresi diatas
diperoleh bahwa terdapat hubungan
positif antara X1 dengan Y, terdapat
hubungan negatif antara X2 dengan Y,
terdapat hubungan positif antara X3
dengan Y dan terdapat hubungan positif
antara X4 dengan Y. sehinga dari
persamaan di atas dapat diartikan sebagai
berikut:

1. Konstanta sebesar 9,032 menyatakan
bahwa nilai konstanta 9,032 akan
menunjukka nilai Y sebesar 9,032
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dengan nilai X1, X2, X3, dan X4

konstan.
2. Koefisien regresi X1 sebesar 0, 490
menyatakan bahwa setiap

penambahan 1 (satu) nilai X1 akan
menaikkan nilai Y sebesar 0, 490.

3. Kaoefisien regresi X2 sebesar 0,579
menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 (satu) nilai X2 akan
menaikkan nilai Y sebesar 0,579.

4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,281
menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 (satu) nilai X3 akan
menaikkan nilai Y sebesar 0, 281.

5. Koefisien regresi X4 sebesar 0, 364
menyatakan bahwa setiap
penambahanl (satu) nilai X4 akan
menaikkan nilai Y sebesar 0, 364.

Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Untuk melihat besarnya pengaruh
variabel independen secara keseluruhan
terhadap variabel dependen yang diteliti
maka akan diuji berdasarkan uji ANOVA
seperti dijelaskan pada Tabel 5 berikut ini

Tabel 4
Analysis Of Variance (ANOVA)
ANOVA?
Model Sum of Mean |F Sig.
Squares | f |Squar
e
Regression | 157,058 4 39,26 |5,99 |,000P
4 5
Residual 766,327 |117 |6,550
Total 923,385 [ 121
a. Dependent Variable: Minat Investasi di Pasar

b.

Modal

Predictor: Orientasi kepeminpinan (X1), Tipe
Inovasi (X2, Sumber Inovasi (X3), Tingkat
investasi (X4), Keunggulan Bersaing (Y)]
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Hasil pengujian secara simultan diperoleh
F-hitung sebesar 5,995 sedangkan F-tabel
pada tingkat signifikansi a = 5% adalah
sebesar 2,46. Hal ini memperlihatkan
bahwa F-hitung > F-tabel dengan tingkat

signifikansi  0,000. Dengan hasil
perhitungan ini dapat diambil suatu
keputusan bahwa menerima semua

hipotesis artinya pengaruh strategi Inovasi
berpengaruh positif signifikan terhadap
keunggula  bersaing pada industri
pariwisata Kabupaten Langkat. Sama
halnya peneltian yang dilakukan oleh Ugi
& Maya (2019) bahwa inovasi memliki
pengaruh terhadap keunggulan bersaing
pada industri kreatif sektor usaha dan
minuman di kota bandung.

Uji Koefisien Determinasi

Pengukuran koefisien determinasi
(Adjusted R square) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase
pengaruh  atau  kontribusi  variabel
independent terhadap variabel dependen.
Hasil analisis koefiesien determinasi
dalam penelitian ini ditunjukkan pada
Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R Adjusted R
R
Square | Square
0,412 0,170 0,142

Sumber: Diolah oleh penulis (2022)

Hasil analisis koefisien determinasi
seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,170.
Hasil ini  mengindikasikan  bahwa
pengaruh variabel independen sebesar 17
% mempengaruhi variabel dependen
yakni pengaruh strategi Inovasi terhadap
keunggula bersaing pada industri
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pariwisata Kabupaten Langkat.,
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain
diluar variabel dalam penelitian ini
sebesar 83 % yang di kontribusikan oleh
variabel lain dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pada penelitian ini penulis bertujuan

untuk melakukan pengujian tentang

pengaruh strategi  Inovasi terhadap
keunggulan Dbersaing pada industri
pariwisata Kabupaten Langkat. Dalam
penelitian ini penulis melibatkan sebanyak

122 responden baik melalui Google Form

dan penyebaran angket secara langsung.

Hasil pengujian perbandingan nilai t-

hitung dengan nilai t - tabel 1.980 dengan

tingkat signifikasi < 0,05 diatas
menunjukkan bahwa persepsi manfaat

Orientasi  kepeminpinan (X1), Tipe

Inovasi (X2) tidak berpengaruh terhadap

keunggulan bersaing (Y) pada Industri

pariwisata di  Kabupaten Langkat.

Sedangkan Sumber Inovasi (X3) dan

Tingkat investasi (X4), menunjukkan

hasil berpengaruh signifikan terhadap

terhadap keunggulan bersaing (Y) pada

Industri pariwisata di Kabupaten Langkat.

Berdasarkan hipotesis serta hasil
penelitian, maka kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil hipotesis pertama variabel
Orientasi kepemimpinan (X1) kurang
berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing pada industry pariwisata di
Langkat. Berdasarkan hasil uji t
(parsial) variabel Orientasi
kepemimpinan (X1) mempunyai nilai
t- hitung sebesar 2,497 dan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,14 > 0,05
variabel di tolak, sehingga variable
orientasi kepemimpinan tidak
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memiliki pengaruh terhadap
keunggulan bersaing pada industri
pariwisata di Kabupaten Langkat.

. Variabel Tipe inovasi (Xz2) kurang

berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing pada industri pariwisata
Kabupaten Langkat. Berdasarkan uji t
(parsial) variabel Persepsi return
mempunyai nilai t- hitung sebesar -
2,336 dan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,21 > 0,05 maka variabel
ditolak, sehingga variabel Tipe
inovasi (X2) tidak memiliki pengaruh
terhadap keunggulan bersaing pada
industri pariwisata di Kabupaten
Langkat.

. Variabel Sumber Inovasi (X3)

berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing pada industri pariwisata
Kabupaten Langkat. Berdasarkan
hasil uji t (parsial) variabel sumber
Inovasi mempunyai nilai t- hitung
sebesar 2,992 dan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,03 < 0,05 maka
variabel diterima, sehingga variabel
sumber Inovasi memiliki pengaruh
terhadap keunggulan bersaing pada
industri pariwisata di Kabupaten
Langkat. Penelitian yang dilakukan
oleh Wisnu dan Grisna (2019), bahwa
inovasi berpengaruh terhadap
keunngulan bersaing. Inovasi penting
dikembangkan dan sudah menjadi
keharusan dalam  meningkatkan
keunggulan bersaing terkhusus bagi
industry pariswisata.

. Hipotesis pengaruh Tingkat investasi

(Xa) berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing pada industri
pariwisata ~ Kabupaten  Langkat.
Secara parsial menunjukkan hasil
pengaruh yang positif dengan nilai t-
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hitung sebesar 2,130 dan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,05 < 0,05
maka variabel diterima, Artinya
Tingkat  investasi  berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing pada
industri pariwisata di Kabupaten
Langkat. Sama dengan penelitian
yang dilakukan Wahyu dan Septiani
(2019), bahwa pengetahuan investasi
diperlukan dalam  meningkatkan
kinerja sebuah organisasi

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian,
maka kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Variabel persepsi  Orientasi
kepeminpinan (X1) kurang
berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing pada industri pariwisata.
Berdasarkan hasil uji t (parsial)
variabel motivasi investasi
mempunyai nilai t- hitung sebesar
2,947 dan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,14 > 0,05 variabel di tolak,

2. Variabel Tipe Inovasi (X2) kurang
berpengaruh  terhadap  terhadap
keunggulan bersaing pada industri
pariwisata. Berdasarkan uji t (parsial)
variabel Persepsi return mempunyai
nilai t- hitung sebesar -2,336 dan
memiliki nilai signifikansi sebesar
0,21 > 0,05 maka variabel ditolak.

3. Variabel Sumber Inovasi (Xs)
berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing pada industri pariwisata
Berdasarkan hasil uji t (parsial)
variabel motivasi investasi
mempunya nilai t- hitung sebesar
2,992 dan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,03 < 0,05 maka variabel
diterima.

JGBMR

4. Hipotesis pengaruh Tingkat investasi
(Xa) berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing pada industri
pariwisata secara parsial signisfikan
positif menunjukkan hasil pengaruh
yang positif dengan nilai t- hitung
sebesar 2,130 dan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,05 < 0,05 maka
variabel diterima.
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